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ABSTRAK

Pengenalan budaya sejak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk
identitas, karakter, dan pemahaman anak terhadap nilai-nilai yang melekat pada
masyarakat. Salah satu metode pengenalan adalah pengenalan secara visual, yang
dapat menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan dan melestarikan
kebudayaan. Hal tersebut menjadi landasan dalam pembuatan film animasi Uis
Gara, film ini diproduksi menggunakan teknik frame by frame yang dapat
menangkap nuansa dan detail kearifan lokal, memperkaya pengalaman penonton
dengan keindahan visual yang sederhana. Dengan menggunakan metode yang
menggabungkan elemen-elemen tradisional dan modemn, film ini tidak hanya
menghibur tetapi juga mengedukasi dan membawa penonton mengenal
kebudayaan suku Karo melalui alur dan penggambaran visual dalam film pendek
Uis Gara.

Kata Kunci : Film Animasi, Frame by Frame, Budaya, Uis Gara.

ABSTRACT

Introduction to culture from an early age has an_important role in shaping
children's identity, character and understanding of the values inherent in society.
One method of introduction is visual introduction, which can be an effective
means of conveying and preserving culture. This became the basis for making the
animated film Uis Gara, this film was produced using a frame by frame technique
which can capture the nuances and details of local wisdom, enriching the
audience's experience with simple visual beauty. By using a method that combines
traditional and modern elements, this film not only entertains but also educates
and brings the audience to know the culture of the Karo tribe through the plot and

visual depictions in the short film Uis Gara.

Keywords: Animation Film, Frame by Frame, Culture, Uis Gara.
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PENDAHULUAN




Latar Belakang

Budaya adalah keseluruhan kompleks yang meliputi adat
istiadat, seni, kesusilaan, pengetahuan, hukum, serta
kesanggupan, bahkan kepercayaan, dan kebiasaan lainnya
yang dipelajari manusia sebagai anggota masyarakat
(Kusherdyana, 2013).

Pengenalan budaya kepada anak sejak usia dini memiliki
dampak positif dalam pembentukan kepribadian dan
perspektif mereka. Tidak hanya memperkaya pengetahuan
anak, tetapi juga membentuk dasar untuk sikap positif,
pengenalan diri, toleransi, dan pemahaman global di masa
depan. Suku Karo yang berasal dari Sumatera Utara memiliki
banyak budaya yang masih bertahan hingga sekarang. Salah
satu nilai keunikan dan kearifan lokal pada Etnis Karo yaitu cara
berpakaiannya. (Tarigan, 2006). Salah satu jenis kain uis Karo
yang digunakan adalah kain Uis Gara.

Uis Gara adalah kain tenun yang sejak dahulu dipakai sebagai
simbol keadatan tradisional masyarakat Karo. Uis Gara
merupakan representasi dari kasih sayang semesta alam yang
diumpamakan sebagai ibu bagi manusia, yang di salurkan
melalui sehelai benang yang ditenun. Namun seiring
berkembangnya zaman, Uis Gara tidak lagi dikenalkan kepada
anak anak usia dini dan kini hanya dianggap sebagai aksesoris
upacara adat semata.

Kata Uis Gara sendiri berasal dari bahasa Batak Karo, yaitu Uis
yang berarti kain dan Gara yang berarti merah. Disebut sebagai
"kain merah" karena pada uis gara warna yang dominan adalah
merah, hitam, dan putih, serta dihiasi pula berbagai ragam
tenunan dari benang emas dan perak.

Secara umum Uis Gara terbuat dari bahan kapas yang
kemudian dipintal dan ditenun secara manual dan diwarnai
menggunakan zat pewarna alami. Cara pembuatannya tidak
jauh  berbeda dengan pembuatan songket, vyaitu
menggunakan alat tenun tadisional. Uis Gara biasanya
digunakan sebagai busana resmi adat dan kebudayaan, Kain
Uis Gara juga kerap digunakan dalam kegiatan sehari-hari.
Namun kini masyarakat Karo, yang tidak tinggal di daerah,
tidak lagi menggunakan uis gara dalam kesehariannya.
(Arighta,2013).

Pemerintah sendiri telah menyediakan objek wisata budaya
berupa museum yang di dalamnya juga terdapat replika kain
adat Karo, namun untuk pengkhususan media pengenalan
kepada anak memang belum disediakan. Ditambah lagi jarak
dan waktu menjadi kendala tersendiri untuk anak dalam
mengunjungi objek wisata budaya dan acara- acara yang
menampilkan kain adat. Sehingga pengenalan tersebut
dirasa belum cukup. Bahkan secara formal pakaian adat dan
rumah adat juga tidak dipelajari di sekolah dasar, sehingga
pengetahuan anak tentang berbagai macam kain adat uis
gara tidak cukup.

Survei SEANUTS tahun 2012 yang membahas tentang gerak
aktif —anak menunjukkan yang sekitar 552% anak
menghabiskan waktunya untuk bermain komputer, atau
game, dan menonton televisi lebih dari 2 jam setiap harinya
(sinarharapan.com). Tinggi persentase kebiasaan menonton
anak ini dapat dijadikan peluang dalam merancang media
informasi pengenalan alternatif yang berkaitan dengan
kegiatan menonton, misalnya menonton animasi.
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Di era modern ini, animasi bukan sekedar digunakan untuk
menghibur namun dapat juga digunakan ke dalam media
informasi, game, iklan bahkan eduksi dan sebagainya. Kajian
psikologi juga membahas mengenai beberapa fungsi
kepribadian anak yang dapat dikembangkan dengan efektif
secara visual: fungsi fantasi/imajinasi, fungsi pengamatan dan
fungsi perhatian. Hal diatas menjadi landasan dalam
pembuatan film animasi Uis Gara.

Dengan animasi Uis Gara, fungsi tersebut dapat diterapkan
untuk mengembangkan ketertarikan anak terhadap Budaya di
sekitarnya. Selain itu, film animasi dapat menciptakan
pengalaman yang lebih menyenangkan dan mendalam,
memungkinkan penonton merasakan kedekatan dengan
budaya tersebut. Dengan menggabungkan aspek visual, audio,
dan naratif, film animasi memberikan sarana yang kuat untuk
merayakan dan membagikan kekayaan budaya dengan
audiens global.

Pembuatan animasi dapat memberikan kesan @ informasi
sehingga terlihat meyakinkan « (Faizal Rochman dalam
Hanadewi et al, 2020). Sehingga. metode animasi dapat
dijadikan sebagai media informasi dan pengenalan yang
menarik.

Dalam industri animasi, terdapat beberapa teknik yang biasa
digunakan dalam pembuatan film animasi, seperti frame-by-
frame, motion capture, rotoscoping yang mempunyai gaya
artistik dan cara pengerjaan yang berbeda beda.

Frame-by-frame animation merupakan teknik yang dicapai
dengan cara -mengubah isi masing-masing dari keyframes
berturut-turut sehingga terbentuk sebuah animasi. (Perkins,
2010).

Dalam = film pendek 'animasi Uis Gara, teknik ini
memungkinkan | pencipta untuk menangkap esensi
kebudayaan dengan presisi, menyampaikan gerakan dan
ekspresi yang khas. Setiap frame dihasilkan secara manual,
memungkinkan penekanan pada elemen budaya yang
spesifik dan kompleks.

Melalui pendekatan tersebut, teknik animasi frame by frame
dipilih karena dapat memberikan kebebasan artistik yang
tinggi dan memberikan pertunjukan detail yang halus.





